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Abstrak: Dinamika perkembangan pendidikan Islam di Indonesia 
mencerminkan  peradaban, khususnya isu pentingnya keberagaman 
pendidikan, yang harus diimplementasikan dalam kehidupan peserta didik  
sehari-hari. Peran pendidikan islam sangat diperlukan untuk 
mempertahankan, melestarikan, mewariskan generasi dan meneruskan 
kepercayaan dan tradisi. Konsep nasionalisme menjadi salah satu jurus jitu 
untuk eksisnya pelaksanaan pengembangan pendidikan Islam di Indonesi. 
Penelitian ini dilakukan mengetahui konsep nasionalisme Abdurrahman 
Wahid kemudian menganalisa implikasinya dalam pendidikan islam pada era 
revolusi industri 4.0. Penelitian ini menggunakan penelitian kepustakaan 
(library research) yalitu berisi teori teori yang relevan dengan masalah-
masalah penelitian. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Konsep 
nasionalisme perspektif KH. Abdurrahman Wahid yaitu Pluralisme yang 
harus dipahami sebagai pertalian sejati kebinekaan dalam ikatan-ikatan 
keadaban; demokrasi yang berlandaskan tiga hal pokok yakni kebebasan, 
keadian, dan musyawarah; humanisme sebagai cara melihat kerangka 
manusia sebagai manusia secara utuh yang memiliki hak yang sama di mata 
Tuhan, di mata hukum, tidak membeda-bedakan satu dengan yang lainnya 
(2) Implikasi konsep nasionalisme perspektif KH. Abdurrahman Wahid 
dalam pendidikan islam pada era revolusi industry 4.0 yaitu pendidikan 
Islam berbasis Neo Modernisme yang menyintesiskan kedua pendidikan 
yakni pendidikan Islam klasik dengan pendidikan Barat modern yang tidak 
melupakan esensi ajaran Islam; pendidikan Islam berbasis pembebasan yang 
membebaskan manusia atau peserta didik dari belenggu-belenggu 
tradisional yang kemudian didaur ulang dengan melihat secara kritis 
pemikiran pendidikan yang terlahir oleh barat modern; pendidikan Islam 
berbasis kebhinekaan (multikulturalisme) yang  melahirkan rasa toleransi 
dan penghargaan yang tinggi terhadap adanya perbedaan dikalangan 
manusia khusunya kondisi Indonesia yang sangat plural.   
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PENDAHULUAN

Indonesia memiliki populasi yang kaya akan keragaman, baik dari segi agama, 

suku, etnis, budaya, maupun kepercayaan. Keragaman tersebut menjadi bukti nyata 

perwujudan kehendak sang maha pencipta sebagaimna terdapat dalam Al Quran 

Surat Al Hujurat ayat 13 “ Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa 

dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 

paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling takwa di antara 

kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal”. Keragaman 

tersebut menjadi sumber daya yang penting dalam pembangunan bangsa, terutama 

dalam konteks pendidikan Islam yang berkembang di Indonesia. Meskipun demikian, 

masih ada pemikiran monisme sebab minimnya pemahaman tentang pluralisme, 

sehingga memunculkan potensi intoleransi dalam keragaman. Kekerasan yang dipicu 

oleh perbedaan suku, agama, ras, dan golongan seringkali menyebabkan korban jiwa 

dan mengancam keutuhan bangsa, menunjukkan bahwa masalah ini belum 

terselesaikan sepenuhnya. Jika tidak dikelola dengan baik, monisme dapat menjadi 

masalah berkepanjangan yang pada akhirnya berujung pada tergerusnya jiwa 

nasionalisme. Fundamentalisme dalam beragama di sebuah negara berbasis 

nasionalis faktanya memunculkan banyak kekacauan pada masyarakat akar rumput.  

Oleh karena itu, lembaga pendidikan perlu mempertimbangkan ulang konsep 

pendidikan yang mempromosikan nilai-nilai nasionalis sebagai upaya untuk 

merubah paradigma masyarakat. 

Nasionalisme merupakan wadah yang menegaskan mengenai identitas 

Indonesia yang bersifat plural dalam berbagai wujud dimensi kulturalnya. 

Nasionalisme menuntut adanya perwujudan terhadap nilai-nilai dasar yang 

berorientasi kepada kepentingan bersama dan menghindarkan segala legalisasi 

kepentingan pribadi yang nantinya akan merusak tatanan kehidupan bersama. 

Nasionalisme sebagai identitas kebangsaan setiap warga negara, artinya setiap orang 

memiliki identitas kebangsaan sejak lahir. Dalam hal keberagaman, di Indonesia 

sendiri memiliki berbagai agama dan aliran kepercayaan. Agama yang ada di 

Indonesia ada 6 yaitu: Islam, Hindu, Buddha, Kristen Katolik, Kristen Protestan, dan 

Konghuchu, selain dari pada itu masih juga terdapat aliran kepercayaan dari setiap 

suku yang ada di berbagai daerah di Indonesia yang kemudian semakin 

memperlihatkan kemajemukan dalam hal keberagamaan yang ada. Menurut 

Abdurrahman Wahid yang populer dipanggil Gus Dur, manusia tidak bisa beragama 

tanpa keterlibatan budaya di dalamnya, karena kebudayaan merupakan kreatifitas 

manusia yang bisa menjadi salah satu bentuk ekspresi keberagamaan. Tetapi tidak 

bisa disimpulkan bahwa agama adalah kebudayaan. Di antara keduanya terjadi 

tumpang tindih dan saling mengisi namun tetap memiliki perbedaan. Inilah yang 

disebut pribumisasi yang pada intinya mengokohkan kembali akar budaya, dengan 

tetap berusaha menciptakan masyarakat yang taat beragama. 

Seiring dengan keinginan untuk mewujudkan nasionalisme, pendidikan Islam 

di Indonesia telah memasuki babak baru dalam perjalanan panjangnya. Yaitu era 
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digitalisasi dan percepatan industri yang telah merambah dalam segala aspek 

kehidupan. Tekanan kuat semakin terasa disaat dunia luar semakin berinovasi dalam 

berbagai temuan mutakhirnya, justru pendidikan islam seringkali gagap dengan 

cepatnya perubahan situasi kekinian. Kalaupun terdapat upaya merespon seakan 

hanya mengekor dibalik ramainya gaung revolusi industri.3 Pendapat tersebut bukan 

berarti menjustifikasi pendidikan Islam sama sekali tidak melakukan upaya 

perbaikan. Terkhususnya di Indonesia, trend positif pendidikan islam cukup menjadi 

perhatian dunia. Perkembangan sekolah islam, madrasah dan pesantren telah 

mendapat tempat ketika pandangan sentiment tentang islam di Indonesia memiliki 

karakteristik keterbukaan dan berada paling depan untuk menawarkan konsepsi 

keberagaman yang toleran.4   Dengan begitu , pendidikan islam di Indonesia mulai 

dilirik dalam pengertian sejauh mana ajaran islam diajarkan diruang-ruang kelas 

memberikan mbas pada prilaku kehidupan masyarakat yang plural. 

Untuk menjawab permasalahan tersebut, penulis memutuskan untuk 

menganalisis Konsep Pemikiran Gus Dur tentang nasionalisme serta pengaruhnya 

terhadap pendidikan islam pada era revolusi industri 4.0 saat ini. Beliau mempunyai 

pemikiran khusus mengenai konsep nasionalisme dalam Islam yang terlihat dari 

banyaknya artikel di berbagai media dan pidato-pidatonya. Meskipun upaya 

mewujudkannya berbasis nasional Islam merupakan salah satu bentuk politisasi 

Islam. Tetapi dalam kerangka pendidikan islam, ia memandang bahwa pendidikan 

islam terdiri dari pemahaman Nasionalisme yang sangat penting untuk memajukan 

nasionalisme Bangsa bangsa Indonesia. 

 
METODOLOGI PENELITIAN 

        Penelitialn ini menggunalkaln penelitialn kepustalkalaln (libralry resealrch) yalitu 

berisi teori teori yalng relevaln dengaln malsallalh-malsallalh penelitialn. Metode penelitialn 

yalng digunalkaln aldallalh metode pendekaltaln kuallitaltif. ALdalpun alnallisis paldal 

penelitialn ini aldallalh untuk mengetalhui “Konsep Na lsionallisme Perspektif 

ALbdurralhmaln Walhid Sertal Implikalsinyal Dallalm Pendidikaln Islalm Paldal Eral Revolusi 

Industri 4.0 ”. Pa ldal balgialn ini dilalkukaln pengkaljialn mengenali konsep daln teori yalng 

digunalkaln berdalsalrkaln literaltur yalng tersedial, terutalmal dalri alrtikel-alrtikel yalng 

dipublikalsikaln dallalm berbalgali jurnall ilmialh. Untuk pengumpulaln daltal dallalm 

penelitialn ini, digunalkaln metode dokumentalsi, yalitu mencalri daltal mengenali hall-hall 

yalng berupal caltaltaln, buku-buku, suralt kalbalr, jurnall, maljallalh daln sebalgalinyal. 

Penelusuraln dokumentalsi ini penting untuk mengumpulkaln daltal-daltal gunal menjaldi 

rujukaln. Dokumentalsi pengumpulaln daltal penelitialn ini  diperoleh dalri buku Islalmku 

Islalm ALndal Islalm Kital sertal buku Konsep pemikiraln Gus Dur daln Pendidikaln Islalm 

Modern. Setelalh keseluruhaln daltal terkumpul malkal lalngkalh selalnjutnyal penulis 

mengalnallisal daltal tersebut sehinggal ditalrik sualtu kesimpulaln. Untuk memperoleh 

halsil yalng benalr daln tepalt dallalm mengalnallisal daltal, penulis menggunalkaln teknik 

 
3 Arif Rahman And Zalik Nuryana, “Pendidikan Islam Di Era Revolusi Industri 4.0,” 2019,  
4 Abuddin Nata, “Pendidikan Islam Di Era Milenial,” Conciencia 18, No. 1 (2018): 10–28,  
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alnallisis isi. ALnallisis isi (Content ALnallysis) aldallalh penelitialn yalng bersifalt pembalhalsaln 

mendallalm terhaldalp isi sualtu informalsi tertulis altalu tercetalk di medial malssal. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Konsep Nalsionalisme KH. ALbdurralhmaln Walhid 

KH. Abdurrahman Wahid meyakini nasionalisme Indonesia secara sederhana. 

Nasionalisme akan tertanam jika elemen yang ada di masyarakat mengakui bahwa 

Indonesia harus menjadi negara Pancasila, bukan negara agama. Meski begitu, 

keduanya harus tetap sejalan dan tidak boleh saling berpunggungan. Sehingga 

penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat tiga konsep nasionalisme perspektif KH. 

Abdurrahman Wahid sebagai berikut: 

1. Plurallisme 

Plurallisme tidalk dalpalt dipalhalmi halnyal dengaln mengaltalkaln balhwal 

malsyalralkalt kital maljemuk, beralnekalralgalm, terdiri dalri berbalgali suku ALgalmal, 

yalng justru halnyal menggalmbalrkaln fralgmentalsi, bukaln plurallisme. Plurallisme 

jugal tidalk boleh dipalhalmi halnyal sekedalr sebalgali “keba likaln negaltif” ha lnyal 

ditilik dalri kegunalalnnyal untuk menyingkirkaln falnaltisme. Plurallisme halrus 

dipalhalmi sebalgali pertallialn sejalti kebinekalaln dallalm ikaltaln-ikaltaln kealdalbaln. 

Balhkaln plurallisme aldallalh sallalh saltu kehalrusaln balgi keselalmaltaln umalt 

malnusial, alntalral lalin melallui mekalnisme pengalwalsaln daln pengimbalngaln yalng 

dihalsilkalnnyal, dallalm kitalb suci justru ALllalh menciptalkaln mekalnisme 

pengalwalsaln daln pengimbalngaln alntalr sesalmal malnusial gunal memelihalral 

keutuhaln bumi, dalm merupalkaln kemuralhaln ALllalh yalng melimpalh kepaldal umalt 

malnusial. Sealndalinyal ALllalh tidalk mengimbalngi segolongaln malnusial dengaln 

golongaln lalin, malkal palstilalh bumi halncur.5 

Islalm mengalkui kenyaltalaln-kenyaltalaln plurall dikaltegorikaln sebalgali 

fitralh daln talkdir yalng telalh ditetalpkaln oleh ALllalh Swt balgi seluruh malnusial. 

Malnusial tidalk pernalh menjaldi halnyal saltu tipe daln persalmalaln yalng terus 

menerustetalpi diwalrnali oleh berbalgali hall yalng menyebalbkaln munculnyal 

perbedalaln. Hall tersebut sejallaln dengaln firmaln ALllalh, QS. Hud (11): 118-119. 

 

كَ خَلَقَهُمْ وَلَوْ شَاءَ ربَُّكَ لََعََلَ النَّاسَ أمَُّةً وَاحِدَةً وَلََ يَ زاَلُونَ مُُْتَلِفِيَن )( إِلََّ مَنْ رَحِمَ ربَُّكَ وَلِذَلِ 
  لَََمْلَََنَّ جَهَنَّمَ مِنَ الَْنَِّةِ وَالنَّاسِ أَجَْْعِينَ وَتَََّتْ كَلِمَةُ ربَِ كَ 

 
ALrtinyal : Daln jikal Tuhalnmu menghendalki, tentu Dial jaldikaln malnusial umalt 
yalng saltu, tetalpi merekal senalntialsal berselisih (pendalpalt), kecualli oralng yalng 
diberi ralhmalt oleh Tuhalnmu. Daln untuk itulalh ALllalh menciptalkaln merekal. 
Kallimalt (keputusaln) Tuhalnmu telalh tetalp, "ALku palsti alkaln memenuhi neralkal 
Jalhalnalm dengaln jin daln malnusial (yalng durhalkal) semualnyal." 

 

 
5 Budhy Munalwalr-Ralchmaln, Islalm Plurallis: Walcalnal Kesetalralaln Kalum Berimaln (Penerbit Palralmedinal, 

2001). 
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Membincalngkaln plurallisme Gus Dur tidalk jalralng menghubungkalnnyal 

dengaln algalmal, kalrenal algalmal inilalh yalng sering dipolitisir, dimalnfalaltkaln, daln 

dijaldikaln allalsaln oleh malyoritals dallalm menindals daln menekaln secalral dialm-

dialm kalum minoritals. Palndalngaln Gus Dur terhaldalp plurallisme tercermin paldal 

sikalpnyal yalng terlallu sering membelal kalum minoritals termalsuk etnis cinal daln 

non-muslim dengaln memberikaln pelualng-pelualng kepaldal merekal untuk 

mendalpaltkaln posisi straltegis dallalm negalral. Contoh ketikal pemimpin talbloid 

Monitor ALrswendo ALtmowiloto menempaltkaln Nalbi Muhalmmald SALW paldal 

urutaln ke-11 dialntalral tokoh Indonesial daln dunial. Umalt Islalm secalral spontaln 

berealksi daln memintal algalr SIUPP talbloid ini dicalbut, lallu Gus Dur mengaltalkaln 

“sa lyal tidalk setuju dengaln pencalbutaln SIUPP alpalpun. Balwallalh ke pengaldilaln, 

itulalh penyelesalialnnyal yalng terbalik. Bung Kalrno zalmaln koloniall dial dihukum 

oleh pemerintalh koloniall, talpi dial membualt pledoi dallalm Indonesial Menggugalt, 

daln itu yalng menjaldi pegalngaln hidup balngsal kital salalt ini”6 

2. Demokralsi 

Demokralsi ha lrus berla lndalskaln keda lula ltaln hukum da ln persalma la ln setialp 

wa lrga l nega lra l ta lnpa l membeda lkaln la lta lr belalka lng ra ls, suku, a lga lma l da ln a lsa ll 

mua lsall, di muka l unda lngunda lng. Demokralsi itu kebeba lsaln, kealdilaln da ln 

kesalma laln di muka l hukum. Da ln esensi demokra lsi a lda llalh kontroversi ka lrenal 

kita l nega lral pa lncalsilal denga ln ma lsyalra lka lt yalng sa lnga lt bera lga lm. Di negeri kita l 

demokra lsi belum la lgi tega lk dengaln kokoh, ma lsih berupa l hia lsa ln lua lr bersifa lt 

kosmetik da lri pa ldal sika lp ya lng mela lndalsi penga lturaln hidup ya lng 

sesungguhnya l. Sa lmpali ha lri ini demokralsi ha lnya l berhenti pa lda l ta ltalraln 

procedurall belalka l. Demokra lsi ha lrus ma lmpu mewujudka ln kema lsla lha ltaln ba lgi 

ralkya lt, terutalmal merekal ya lng pa lling lema lh, palpa l, miskin, daln tertindals.7 

Menurut Gus Dur, a lda l tiga l ha ll pokok demokra lsi ya litu,kebebalsaln, 

kealdila ln, daln musyalwa lra lh. Kebeba lsa ln a lda llalh kebeba lsaln individu seba lga li 

wa lrga l nega lral da ln ha lk kolektif da lri ma lsya lralka lt. Kea ldilaln merupa lkaln la lnda lsa ln 

demokra lsi, da llalm a lrti terbuka l pelualng ba lgi semua l komponen ma lsyalralka lt 

untuk menga ltur hidupnya l sesuali kehendalk ma lsing-ma lsing. Oleh ka lrenal setia lp 

oralng punya l ha lk da ln kesempaltaln untuk menga ltur hidup da ln kehidupa lnnyal 

sehingga l ha lrus diberi ja llalnyalng muda lh da ln tida lk dipersulit, seperti bebera lpal 

ka lsus yalng terja ldi pa ldal sa la lt Orde Ba lru. Pokok demokra lsi ya lng ketiga l a lda lla lh 

Syura l a ltalu musya lwa lralh, a lrtinyal bentuk a ltalu ca lra l memelihalra l kebebalsa ln daln 

memperjualngkaln kealdilaln itu lewalt jallur permusyalwalraltaln.8 

3. Humanisme 

Ide pemalnusialwialn malnusial di Dunial Balralt muncul paldal albald ke-13 

sebalgali sebualh alliraln dengaln nalmal Humalnisme. Menurut Nicolal ALbalgnalno 

 
6 Salfi’i Imalm, “Konsep Walwalsaln Kebalngsalaln Menurut Kh. Albdurralhmaln Walhid Daln Implikalsinyal Dallalm 

Pendidikaln Islalm,” N.D. 
7 Walhid. 
8 M. Malsyhur Almin Alnd Mohalmmald Naljib, Algalmal, Demokralsi, Daln Tralnsformalsi Sosiall (Diterbitkaln Oleh 

Lkpsm Nu Diy Bekerjalsalmal Dengaln The Alsial Foundaltion, 1993). 
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humalnisme dipalndalng sebalgali filsalfalt kemalnusialaln yalng mengalkui nilali daln 

halrkalt malnusial daln menjaldikalnnyal sebalgali dalsalr altalu ukuraln penilalialn segallal 

sesualtu. Humalnisme merupalkaln geralkaln yalng memperjualngkaln halrkalt daln 

malrtalbalt malnusial algalr tetalp memiliki nilali kemalnusialaln yalng sesungguhnyal. 

Jaluh sebelum humalnisme muncul, Islalm yalng lalhir paldal albald ke-6 telalh 

mengaljalrkaln nilali-nilali kemalnusialaln. Misi nalbi Muhalmmald pembalwal aljalraln 

Islalm, aldallalh memberikaln kalsih salyalng kepaldal seluruh allalm.  

ALbdurralhmaln Walhid aldallalh seoralng tokoh dialntalral sekialn balnyalk 

tokoh Islalm yalng konsisten mengusung galgalsaln tentalng humalnisme. 

Humalnisme ALbdurralhmaln Walhid ini disalndalrkaln paldal pemalhalmaln yalng kualt 

terhaldalp Islalm. Humalnisme ALbdurralhmaln Walhid ini sejallaln dengaln 

ralsionallitals daln pendirialn balhwal dengaln usalhal-usalhal ralsionall yalng terus 

menerus Islalm alkaln lebih dalri sekedalr malmpu untuk menghaldalpi berbalgali 

talntalngaln modernitals. Humalnisme ALbdurralhmaln Walhid aldallalh humalnisme 

Islalm yalng berkalitaln dengaln berbalgali aljalraln Islalm tentalng toleralnsi daln 

kehalrmonisaln sosiall yalng menyalngkut budalyal muslim yalng mendorong umalt 

Islalm tidalk sehalrusnyal talkut terhaldalp sualsalnal plurall yalng aldal di tengalh 

malsyalralkalt modern, seballiknyal halrus merespon dengaln positif.9 

 
B. Implikasi Konsep Nasionalisme Perspektif KH. Abdurrahman Wahid pada 

Pendidikan Islam Era Revolusi Industri 4.0 

Kaitannya dengan pendidikan Islam, Gus Dur melihat bahwa masyarakat 

Indonesia yang sangat beragam dan majemuk, antar daerah mempunyai akar sejarah 

dan budaya masing-masing membuat pilihan pemikirannya untuk mengembangkan 

dan menyelaraskan pendidikan Islam dalam bingkai perbedaan ras, suku, dan 

keyakinan dengan memahami secara utuh tanpa meninggalkan nilai-nilai ajaran 

Islam khususnya pada era digitalisasi saat ini.  Menurut peneliti terdapat tiga garis 

besar pokok pemikiraan nasionalis gus dur berimplikasi kuat bisa di 

implementasiakan dalam pendidikan Islam di Indonesia pada era revolusi industri 

4.0 demi tercapainya tujuan pendidikan nasional, yaiitu : 

1.  Pendidikan Islam Berbasis Neo Modernisme 

Menurut Gus Dur, “Pendidikan Islam haruslah memadukan sesuatu yang 

tradisional dan modern. Gus Dur berusaha menyintesiskan kedua pendidikan 

ini, yakni pendidikan Islam klasik dengan pendidikan Barat modern yang tidak 

melupakan esensi ajaran islam”. Gus Dur berusaha konsisten mempertahankan 

nilai-nilai lama (klasik) yang baik. Namun tetap melihat ke depan dan 

mengadopsi pemikiran Barat modern yang sangat relevan dengan islam 

sehingga melahirkan pandangan yang modernis untuk melihat pesan nilai Al-

Qur’an dan Sunnah. 

Peneliti melihat perlu adanya pembaruan dalam pendidikan Islam. 

Pembaruan pendidikan Islam dan modernisasi pendidikan Islam dalam bahasa 

 
9 Greg Balrton, Nalnalng Talhqiq, Alnd Edy Al. Effendi, “Galgalsaln Islalm Liberall Di Indonesial: Pemikiraln Neo-

Modernisme Nucholis Maldjid, Djohaln Effendi, Alhmald Walhib Daln Albdurralhmaln Walhid,”  
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Arab adalah “Tajdid Al-Tarbiyah Al-Islamiah dan Al-Hadasah”. Pertama tentu 

saja ajaran-ajaran formal Islam harus diutamakan dan kaum muslimin dididik 

mengenai ajaran-ajaran agama. Yang perlu diubah adalah cara penyampaiannya 

kepada peserta didik, sehingga mereka akan mampu memahami dan 

mempertahankan”kebenaran”. Hal ini dapat dilihat pada kesungguhan anak-

anak muda muslimin terpelajar untuk menerapkan apa yang mereka anggap 

sebagai “ajaran-ajaran yang benar” tentang Islam.10 

Kemudian peneliti melihat bahwa inti dari pendidikan Islam tidak hanya 

proses di institusi pendidikan formal saja tetapi perlu diperhatikan juga 

penanganan lingkungan peserta didik. Dengan kata lain, pendidikan Islam tidak 

hanya disampaikan dalam ajaran-ajaran formal Islam di sekolah-sekolah atau 

madrasah belaka, melainkan juga melalui sekolah-sekolah non-agama yang 

berserak di berbagai tempat. 

Sejalan dengan pemikiran Gus Dur, Azyumardi Azra juga menegaskan 

pendidikan Islam lebih dari transfer ilmu pengetahuan saja. Pendidikan Islam 

diharapakan tidak hanya sebagai sarana transmisi kepengetahuan (transmission 

of Islamic knowledge) dan mencetak generasi yang berkarakter Islami 

(reproduction of Islamic characterized people). Pada poin kedua, pendidikan 

mampu mencetak peserta didik yang berketerampilan disertai dengan karakter 

Islam yang tertanam dari proses pembelajaran pendidikan Islam.11 

2. Pendidikan Islam Berbasis Pembebasan 

Pada hakikatnya manusia terlahir ke muka bumi membawa fitrah 

(potensi) tersendiri untuk mengemban amanah sebagai wakil Tuhan di muka 

bumi ini. Manusia terlahir secara merdeka. Manusia pun tidak ingin ditindas 

karena penindasan perilaku manusia yang tidak menghargai kemanusiaan.  

Pendidikan Islam berbasis pembebasan menurut Gus Dur yaitu 

pembelajaran yang membebaskan manusia dari belenggu-belenggu tradisional 

yang kemudian ingin didaur ulang dengan melihat secara kritis pemikiran yang 

terlahir oleh barat modern. Term pembebasan dalam pendidikan Islam dalam 

koridor ajaran Islam harus dipahami secara komprehensif. Bukan dengan 

pemahaman yang parsial. Pendidikan Islam yang berbasis pembebasan 

merupakan cerminan kemerdekaan Indonesia. Kemerdekaan ini sesuai dengan 

pilihan untuk mengembangkan potensi yang cukup beragam, yang akan terpatri 

pada peserta didik akan pentingnya nilai-nilai humastik pada diri manusia yang 

sangat perlu dihargai dan ditoleransi. 

Pendidikan yang benar-benar membebaskan hanya bisa diterapkan oleh 

orang yang sanggup menghilangkan rasa naifnya dan mempunyai komitmen 

untuk benar-benar membebaskan diri dari belenggu-belenggu tradisional yang 

takut adanya modernisasi.12 

 
10 Abdurrahman Wahid, Islamku Islam Anda Islam Kita, (Jakarta: The Wahid Institut, 2006), 225. 
11 Azyumardi Azra dan Jamhari, Mencetak Muslim Modern, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), 13. 
12 Faisol, Gus Dur dan Pendidikan Islam (Upaya Mengembalikan Esensi Pendidikan di Era Global), 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), 89. 
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Tugas agama adalah untuk menjaga, memunculkan, dan 

mengembangkan kebaikan sehingga menjadi rahmat bagi semesta alam. 

Artinya, pendidikan Islam dan inti ajaran Islam menyiratkan bahwa 

sesungguhnya pendidikan Islam mempunyai peran penting untuk memberikan 

bantuan pembebasan kepada siapapun yang ingin belajar akan tetapi tetap 

dalam koridor humanistik yang sesuai dengan inti ajaran Islam. Hal ini seperti 

pemikiran Gus Dur yang memandang bahwa manusia adalah mahluk yang 

merdeka. Manusia berhak mengembangkan, membina serta 

mengaktualisasikan seluruh potensi yang dimilikinya. Sehingga penting untuk 

melakukan pembebasan kepada siapapun dalam artian kebebasan yang sesuai 

dengan nilai-nilai ajaran Islam sebagai rahmatan lil’alamin, di tengah-tengah 

kemajemukan masyarakat seperti sekarang ini. 

3. Pendidikan Islam Berbasis Kebhinekaan (Multikulturalisme) 

Kebhinekaan adalah sesuatu yang tidak bisa dipungkiri dalam bernegara 

yang memiliki banyak susku, ras, budaya yang berbeda-beda. Bagi Gus Dur di 

era modern seperti ini penuh dengan tantangan arus globalisasi, pendidikan 

Islam memiliki banyak model pengembangannya. Pendidikan Islam memiliki 

begitu banyak model pengajran baik yang berupa pendidikan sekolah, maupun 

pendidikan non-formal seperti pengajian, arisan dan sebagainya. Sehingga 

terdapat keragaman jenis dan corak pendidikan Islam yang ada di tanah air 

dewasa ini yang tidak bisa dihindari. 

Ketidak mampuan memahami kenyataan ini, yaitu hanya melihat 

lembaga formal seperti sekolah dan madrasah tanah air sebagai institusi 

pendidikan Islam, hanyalah akan mempersempit pandangan tentang 

pendidikan Islam itu sendiri. Tentu saja ini menjadi tugas para perencana 

pendidikan Islam. 

Realitas sosial yang terus berkembang dan berevolusi, khususnya di 

Indonesia dengan mayoritas berpenduduk muslim, sangatlah penting adanya 

pendidikan Islam yang berbasis multikulturalisme. Konsep ini sebagai tawaran 

pemikiran solutif guna meminimalisasi berbagai tindakan kriminalitas yang 

mengatasnamakan agama, suku, dan tindakan-tindakan radikal yang kurang 

bertanggung jawab. Dengan demikian, kesatuan umat mampu tercapai dalam 

bingkai perbedaan, dan tidak serta merta umat yang satu dengan yang lainnya 

mudah truth calm sebagai landasan pembenaran terhadap tindakan yang 

radikal. 

Pendidikan Islam pun akan melahirkan rasa toleransi dan penghargaan 

yang tinggi terhadap manusia. Gus Dur membahas pendekatan pendidikan 

Islam di Nusantara harus mengena pada aspek kekayaan budaya khas 

nusantara agar pendidikan Islam tetap memiliki esensinya namun tidak 

menghilangkan jejak budayanya. 

Pendekatan yang digunakan Gus Dur dalam menampilan citra Islam ke 

dalam kehidupan masyarakat adalah pendekatan sosia-kultural. Pendekatan ini 

mengutamakan sikap mengembangkan pandangan dan perangkat kultural yang 
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dilengkapi oleh upaya membangun sistem kemasyarakatan yang sesuai dengan 

wawasan budaya yang ingin dicapai. 

Sikap mengabaikan keberagaman adalah sama dengan burung onta yang 

menyembunyikan kepalanya di bawah timbunan pasir tanpa menyadari 

badannya yang masih kelihatan. Karenanya jalan terbaik adalah membiarkan 

keanekaragaman sangat tinggi dalam pendidikan Islam dan membiarkan 

perkembangan waktu dan tempat yang akan menentukan.13  

Pendidikan Islam mengutamakan aspek kemanusiaan karena pendidikan 

Islam memnadang manusia secara kaffah, artinya manusia yang dipandang 

sebagai mahkluk Allah yang diciptakan fi ahsani taqwiim, yaitu manusia yang 

bermasyarakat adil, benar, harmonis, secara naluriyah mengakui Tuhan sebagai 

pencipta, mengabdi kepadaNya, serta cenderung ingin memaksimalkan potensi 

pribadinya. Pendidikan Islam membentuk manusia yang memiliki karakter 

yang bertanggung jawab kepada sesama manusia, ingin menemukan rahasia 

dalam memelihara dan mengembangkannya untuk kepentingan dirinya, orang 

tuanya, keluarganya, masyarakat, bangsa bahkan umat manusia. Atas dasar nilai 

karakteristik inilah mengembangkan budaya dan peradaban manusia sesuai 

dengan kapasitasnya.14 

Dengan demikian, pendidikan Islam merupakan ujung tombak bagi 

perubahan masyarakat yang lebih baik. Pluralisme dan multikulturalisme 

menjadi warna yang selalu ada dalam kehidupan masyarakat terutama dalam 

pendidikan. Oleh karena itu, tujuan pendidikan khususnya pendidikan Islam 

harus mencakup pengembangan wawasan pengetahuan pada arus globalisasi 

saat ini dan memegang teguh keragaman. 

 

KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan dapat disimpulkan bahwa konsep 

nasionalisme KH. Abdurrahman Wahid terdiri dari tiga konsep, pertama Pluralisme 

yang halrus dipalhalmi sebalgali pertallialn sejalti kebinekalaln dallalm ikaltaln-ikaltaln 

kealdalbaln; kedua demokrasi yang terdiri dari tigal hall pokok yalitu kebebalsaln, 

kealdilaln, daln musyalwalralh; ketiga humanisme yang diartikan sebagai cara melihalt 

keralngkal malnusial sebalgali malnusial secalral utuh yalng memiliki halk yalng salmal di 

maltal Tuhaln, di maltal hukum, tidalk membedal-bedalkaln saltu dengaln yalng lalinnyal.. 

Dari paparan konsep nasionalisme KH. Abdurrahman Wahid serta melihat 

kondisi pendidikan Islam pada era revolusi industri 4.0 saat ini, penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat tiga implikasi nasionalisme perspektif KH. 

Abdurrahman Wahid dalam pendidikan Islam era revolusi industri 4.0 yaitu pertama 

pendidikan Islam Berbasis neo modernisme yang menyintesiskan kedua pendidikan, 

yakni pendidikan Islam klasik dengan pendidikan Barat modern yang tidak 

melupakan esensi ajaran islam; kedua pendidikan Islam berbasis pembebasan yang 

 
13 Abdurrahman Wahid, Islamku Islam Anda Islam Kita, (Jakarta: The Wahid Institut, 2006), 225 
14 Muhtarom, HM, Pendidikan Islam di Tengah Pergumulan Budaya Kontemporer dalam Mengembangkan 

Keilmuan Pendidikan Islam, (Semarang: Rasail, 2010), 285. 
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membebaskan peserta didik dari belenggu-belenggu tradisional yang kemudian 

didaur ulang dengan melihat secara kritis pemikiran pendidikan yang terlahir oleh 

barat modern; ketiga pendidikan islam berbasis kebhinekaan (multikulturalisme) 

melahirkan rasa toleransi dan penghargaan yang tinggi terhadap adanya perbedaan 

dikalangan manusia khususnya kondisi Indonesia yang sangat plural. 
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